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ABSTRACT 
Prayer is a primary form of worship in Islam, with detailed procedures (kaifiyyah) established 

based on the Qur'an and Hadith. This study aims to examine the concept of kaifiyyah of prayer, 

encompassing its definition, legal basis, and practical implementation in daily life. The method 

used is a literature study by analyzing various classical and contemporary literary sources. The 

results show that kaifiyyah of prayer encompasses not only physical movements but also aspects 

of recitation, reverence, and understanding of the meaning contained therein. A correct 

understanding of kaifiyyah of prayer is crucial for worship to be carried out in accordance with 

Islamic law and to have optimal spiritual value. Therefore, this study is expected to increase 

awareness among Muslims in performing prayer correctly and perfectly. 
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ABSTRAK 

Sholat merupakan ibadah utama dalam Islam yang memiliki tata cara (kaifiyyah) yang telah 

ditetapkan secara rinci berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji konsep kaifiyyah sholat, meliputi pengertian, dasar hukum, serta praktik 

pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan 

dengan menganalisis berbagai sumber literatur klasik maupun kontemporer. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kaifiyyah sholat tidak hanya mencakup gerakan fisik, tetapi juga aspek 

bacaan, kekhusyukan, dan pemahaman makna yang terkandung di dalamnya. Pemahaman yang 

benar terhadap kaifiyyah sholat sangat penting agar ibadah yang dilakukan sesuai dengan 

tuntunan syariat dan memiliki nilai spiritual yang optimal. Dengan demikian, kajian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran umat Islam dalam melaksanakan sholat secara benar 

dan sempurna. 
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PENDAHULUAN 

Sholat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki kedudukan sangat penting dalam kehidupan 

seorang Muslim. Ibadah ini tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga sarana untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT serta membentuk karakter spiritual dan moral individu (Achadah & Nur Faizah, 2021). 

Dalam pelaksanaannya, sholat memiliki tata cara atau kaifiyyah yang telah ditetapkan berdasarkan tuntunan 

Al-Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, pemahaman yang benar terhadap kaifiyyah 

sholat menjadi hal yang sangat penting agar ibadah yang dilakukan sesuai dengan syariat. 

Namun, dalam realitasnya masih banyak umat Islam yang melaksanakan sholat tanpa memahami 

secara mendalam tata cara yang benar, baik dari segi gerakan, bacaan, maupun kekhusyukan (Waslah et al., 

2021).  Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, perbedaan pemahaman, maupun minimnya 

pembelajaran yang sistematis mengenai kaifiyyah sholat. Akibatnya, kualitas ibadah yang dilakukan belum 

sepenuhnya mencapai kesempurnaan sebagaimana yang diajarkan dalam Islam. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kajian mengenai kaifiyyah sholat menjadi penting untuk dibahas 

secara lebih mendalam. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengertian kaifiyyah sholat, dasar hukumnya, 

serta tata cara pelaksanaannya sesuai dengan tuntunan syariat (Sodikin & Ashom, 2021). Dengan adanya 

kajian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif sehingga umat Islam 

mampu melaksanakan sholat dengan benar, khusyuk, dan sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Menurut (Harahap, 2014) disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan 

yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, 

ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya. Pendekatan ini dipilih karena kajian 

mengenai kaifiyyah sholat bersumber dari teks-teks normatif Islam, seperti Al-Qur’an, Hadis, serta 

pendapat para ulama yang tertuang dalam kitab-kitab fikih dan literatur ilmiah lainnya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

dari Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan tata cara pelaksanaan sholat. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal ilmiah (Harahap, 2014), serta karya-karya ulama yang membahas tentang fikih 

sholat dan kaifiyyahnya. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengkaji, membaca, 

dan menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Adapun teknik analisis data 

menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan konsep kaifiyyah sholat kemudian 

menganalisisnya berdasarkan sumber-sumber yang telah dikumpulkan. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan pemahaman yang sistematis dan 

komprehensif mengenai kaifiyyah sholat sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Kaifiyyah Sholat 

Kaifiyyah secara etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti tata cara, metode, atau bentuk 

pelaksanaan suatu perbuatan (Sodikin & Ashom, 2021). Dalam konteks ibadah, kaifiyyah merujuk pada 

cara pelaksanaan suatu amalan yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Oleh karena itu, setiap ibadah 
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memiliki kaifiyyah yang tidak dapat diubah secara bebas, melainkan harus mengikuti tuntunan yang telah 

ditetapkan. 

Secara terminologis, kaifiyyah sholat adalah tata cara pelaksanaan sholat yang mencakup rangkaian 

gerakan, bacaan, serta urutan pelaksanaannya sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Kaifiyyah ini meliputi 

seluruh proses ibadah, mulai dari niat, takbiratul ihram, berdiri, rukuk, sujud, duduk di antara dua sujud, 

hingga salam sebagai penutup (Rahmawati & Zuraidah, 2021). 

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam bentuk beberapa perkataan dan 

perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan syara’.  Shalat merupakan suatu aktivitas manusia yang dilakukan setiap harinya secara teratur 

khususnya umat muslim. Shalat boleh dilakukan secara sendiri ataupun secara berjamaah. Terhadap ibadah 

shalat ini, Allah secara langsung memerintahkan agar menyuruh keluarga orang muslim untuk menunaikan 

shalat (Burrahman & Faridy, 2021). Sebagaimana yang terdapat dalam surat Thaha ayat 132: “Dan 

perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam Tujuan diciptakan 

manusia yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana dalam firman Allah pada surat Al-

Dzaariyat ayat 56:  

نْسَ  ۝٥٦الَِّْ لِيعَْبدُوُْنِ وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ  

Artinya: “Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada-Ku semata”. (Q.S. 

Adz-Dzariyat 51: 56). 

Dalam kajian fiqih, kaifiyyah sholat tidak hanya dipahami sebagai aspek teknis, tetapi juga sebagai 

sistem ibadah yang memiliki ketentuan hukum yang mengikat. Setiap bagian dalam sholat memiliki nilai 

hukum tertentu seperti rukun, syarat, dan sunnah. Selain itu, kaifiyyah sholat juga menekankan pentingnya 

aspek batiniah berupa kekhusyukan dan keikhlasan, sehingga ibadah tidak hanya sah secara hukum, tetapi 

juga bermakna secara spiritual (Tias & Ananda, 2022). 

 

B. Hukum Sholat dan Dasar Kaifiyyah 

Sholat merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang telah memenuhi syarat. Dalam 

pelaksanaannya, kaifiyyah sholat wajib mengikuti tuntunan Rasulullah SAW agar ibadah tersebut sah dan 

diterima (Husna & Arif, 2021). 

Dasar utama kaifiyyah sholat adalah hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan: “Shalatlah 

kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” Hadis ini menegaskan bahwa tata cara sholat harus 

mengikuti praktik Rasulullah sebagai contoh utama (Achadah & Nur Faizah, 2021). 

Selain itu, terdapat beberapa ketentuan penting dalam pelaksanaan kaifiyyah sholat, antara lain 

kewajiban tumakninah dalam setiap gerakan, kewajiban membaca surah Al-Fatihah pada setiap rakaat, serta 

pelaksanaan sholat secara tertib sesuai urutan (Badani, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kaifiyyah sholat 

bersifat tauqifi, yaitu berdasarkan wahyu dan tidak dapat diubah oleh akal manusia. 

 

C. Syarat dan Rukun Sholat 

Pelaksanaan sholat yang sah harus memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan dalam syariat 

Islam. Syarat sah sholat merupakan ketentuan yang harus dipenuhi sebelum pelaksanaan sholat, seperti suci 

dari hadas dan najis, menutup aurat, menghadap kiblat, serta dilaksanakan pada waktu yang telah 

ditentukan. 

1. Syarat Wajib Shalat 
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Syarat wajib adalah kriteria yang jika terpenuhi, maka hukum shalat menjadi beban kewajiban (taklif) 

bagi orang tersebut. 

a. Islam: Shalat adalah ibadah pokok dalam Islam. Secara hukum, kewajiban ini hanya berlaku bagi 

muslim. Orang non-muslim tidak terkena beban kewajiban syariat selama ia belum masuk Islam. 

b. Baligh: Merupakan batasan usia minimal. Bagi laki-laki ditandai dengan mimpi basah (ihtilam) dan 

bagi perempuan dengan haid, atau minimal telah mencapai usia 15 tahun qamariyah. Anak kecil 

belum wajib shalat, namun dianjurkan dilatih sejak usia 7 tahun. 

c. Berakal Sehat: Kewajiban shalat gugur bagi orang yang hilang akal (gangguan jiwa), pingsan, atau 

sedang tidak sadar. Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa ibadah membutuhkan niat dan kesadaran. 

d. Suci dari Haid dan Nifas: Khusus bagi perempuan, ini adalah syarat tambahan. Perempuan yang 

sedang haid atau nifas tidak wajib shalat dan tidak perlu menggantinya (qadha) di kemudian hari. 

2. Syarat Sah Shalat 

Syarat sah adalah hal-hal teknis yang harus dilakukan sebelum shalat dimulai agar shalat tersebut 

diterima secara hukum syarak. Dalam fikih ibadah, syarat sah menjadi ketentuan dasar yang menentukan 

diterima atau tidaknya suatu ibadah, termasuk shalat. Pemenuhan syarat sah menunjukkan kesiapan lahir 

dan batin seorang Muslim sebelum melaksanakan ibadah kepada Allah SWT (Ramadania et al., 2025). 

a. Suci dari Hadas Besar dan Kecil: Dilakukan dengan cara berwudhu (untuk hadas kecil) atau mandi 

wajib (untuk hadas besar). Jika tidak ada air, bisa digantikan dengan tayamum. Seseorang yang 

akan melaksanakan shalat wajib berada dalam keadaan suci dari hadas besar maupun hadas kecil. 

Bersuci dilakukan dengan berwudhu untuk hadas kecil dan mandi wajib untuk hadas besar. Dalam 

kondisi tertentu ketika tidak terdapat air atau terdapat uzur syar’i, tayamum menjadi pengganti yang 

dibenarkan dalam syariat Islam (Saputra et al., 2023). 

b. Suci Badan, Pakaian, dan Tempat dari Najis: Pastikan tidak ada kotoran (najis) yang menempel 

pada tubuh, pakaian yang dikenakan, maupun alas/tempat yang digunakan untuk sujud. Kebersihan 

badan, pakaian, dan tempat shalat merupakan syarat sah yang sangat diperhatikan dalam Islam. 

Najis yang menempel pada tubuh, pakaian, ataupun tempat sujud harus dibersihkan terlebih dahulu 

agar shalat dapat dilaksanakan secara sah menurut ketentuan syariat. Kesucian ini menjadi bagian 

dari implementasi thaharah dalam ibadah mahdhah (Ramadania et al., 2025). 

 

c. Menutup Aurat: Laki-laki: Minimal antara pusar hingga lutut. Perempuan: Seluruh tubuh kecuali 

wajah dan telapak tangan. Pakaian harus longgar (tidak membentuk lekuk tubuh) dan tidak 

transparan (Saputra et al., 2023). 

d. Menghadap Kiblat: Shalat harus menghadap ke arah Ka'bah di Makkah. Bagi yang berada jauh dari 

Makkah, cukup menghadap ke arah titik koordinat kiblat yang diyakini benar. 

e. Telah Masuk Waktu Shalat: Shalat tidak sah jika dilakukan sebelum waktunya atau setelah 

waktunya habis (kecuali untuk tujuan qadha karena uzur syar'i). Hal ini didasarkan pada waktu-

waktu yang sudah ditentukan oleh pergerakan matahari. 

Mengetahui cara (kaifiyyah) shalat yaitu seseorang harus tahu mana yang termasuk rukun dan mana 

yang termasuk sunnah agar tidak tertukar dalam pelaksanaannya. Mengetahui cara atau kaifiyyah shalat 

sangat penting agar seseorang mampu membedakan antara rukun dan sunnah dalam shalat. Pemahaman 

yang benar mengenai tata cara shalat akan membantu seorang Muslim melaksanakan ibadah sesuai tuntunan 

Rasulullah SAW dan menghindari kesalahan dalam praktik ibadah. 
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Adapun rukun sholat merupakan bagian inti yang tidak boleh ditinggalkan, seperti niat, berdiri bagi 

yang mampu, takbiratul ihram, membaca Al-Fatihah, rukuk, i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, 

tasyahud akhir, membaca shalawat, salam, serta tertib. Apabila salah satu rukun ditinggalkan, maka sholat 

menjadi tidak sah. 

Selain itu, terdapat sunnah-sunnah sholat yang berfungsi sebagai penyempurna ibadah, seperti 

mengangkat tangan saat takbir, membaca doa iftitah, serta membaca surat setelah Al-Fatihah. Meskipun 

tidak wajib, sunnah memberikan nilai pahala tambahan dan menyempurnakan kualitas sholat (Ramadania 

et al., 2025). 

 

D. Tata Cara Pelaksanaan Sholat 

Tata cara pelaksanaan sholat dilakukan secara berurutan sesuai dengan tuntunan syariat. Dimulai dari 

niat dalam hati, dilanjutkan dengan takbiratul ihram, membaca Al-Fatihah, rukuk dengan tumakninah, 

i’tidal, sujud, duduk di antara dua sujud, hingga tasyahud akhir dan salam sebagai penutup (Maiyana et al., 

2025). Setiap gerakan dan bacaan dalam sholat harus dilakukan secara tertib dan sesuai dengan kaifiyyah 

yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Ketertiban ini menjadi salah satu faktor penting dalam 

menentukan kesempurnaan dan keabsahan sholat (Waslah et al., 2021).  

Mayoritas ulama fikih mendefinisikan sholat sebagai ibadah yang terdiri dari perkataan dan 

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. (Sodikin & Ashom, 

2021). Dalam konteks ini, kaifiyyah sholat dimaknai sebagai:  

1. Tata cara yang bersifat Tauqifi: artinya, seluruh rincian gerakannya telah ditentukan secara 

langsung oleh wahyu (Al-Qur'an dan Hadis) dan tidak boleh direkayasa atau diubah oleh akal 

manusia. 

2. Kesatuan Rukun dan Syarat: menurut kitab-kitab fikih seperti Mabadi'ul Fiqhiyah, kaifiyyah adalah 

sinkronisasi antara syarat sah (hal-hal sebelum sholat) dan rukun sholat (bagian inti di dalam 

sholat).  

Menurut para ulama kaifiyyah sholat merupakan: 

1. Dimensi Jasad (Lahiriah): mencakup gerakan berdiri, rukuk, sujud, dan bacaan-bacaan lisan. 

2. Dimensi Ruh (Batiniah): mencakup pengagungan kepada Allah, rasa takut (khauf), 

permohonan ampun, dan kehadiran hati (khudur). Ulama seperti Syaikh 'Abd al-Qadir al-Jilani 

menekankan bahwa kesempurnaan kaifiyyah hanya tercapai jika jasad dan ruh ini bersatu 

dalam kekhusyukan. Kesempurnaan sholat tercapai apabila unsur lahiriah dan bathiniyah 

berjalan secara seimbang (Achadah & Nur Faizah, 2021). 

 

E. Hikmah Sholat 

Sholat tidak hanya kewajiban ibadah, tetapi juga memiliki berbagai hikmah yang mendalam dalam 

kehidupan seorang Muslim. Salah satu hikmahnya adalah sebagai pencegah perbuatan keji dan mungkar, 

karena sholat membentuk kesadaran spiritual dan kontrol diri. Selain itu, sholat juga memberikan 

ketenangan jiwa, menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah, serta membantu mengurangi beban 

psikologis. Dari sisi sosial dan kedisiplinan, sholat melatih seseorang untuk menghargai waktu dan hidup 

secara teratur. Dari aspek kesehatan, gerakan sholat memberikan manfaat fisik seperti melancarkan 

peredaran darah dan menjaga fleksibilitas tubuh. Dengan demikian, sholat memiliki dimensi yang luas, 

mencakup aspek spiritual, moral, sosial, dan kesehatan (Melisa Putri et al., 2024). 
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Setiap rangkaian gerakan dan bacaan dalam shalat mengandung nilai-nilai  pendidikan  Islam yang 

fundamental bersuci menanamkan  nilai  kebersihan  fisik  dan  spiritual takbiratul ihram mengajarkan 

kejujuran dan kerendahan hati; doa iftitah membangun adab dan keikhlasan, bacaan Al-Fatihah 

menanamkan nilai akhlak,   keimanan,   dan   keadilan,   ruku'   mendidik   ketundukan   dan   kesadaran  

spiritual,   i'tidal merefleksikan  keseimbangan  dan  integritas,  sujud  mengajarkan  penghambaan  total  

dan  kedekatan dengan Allah; duduk di antara dua sujud melatih refleksi diri, pengulangan sujud 

menanamkan nilai syukur dan konsistensi, serta tasyahud akhir menegaskan nilai tauhid dan keistiqamahan, 

sehingga pemikiran Ibnul Qayyim tentang shalat memiliki relevansi kuat dengan pendidikan modern 

sebagai sarana pembentukan karakter, akhlak, dan spiritualitas yang mengarahkan manusia untuk mencapai 

keseimbangan antara dimensi lahiriah dan batiniah sesuai dengan ajaran Islam yang komprehensif (Hady 

& Azani, 2024). 

 

 

KESIMPULAN 

Kaifiyyah sholat merupakan tata cara pelaksanaan ibadah sholat yang mencakup gerakan, bacaan, 

serta urutan pelaksanaan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis. Kaifiyyah ini bersifat tauqifi, 

sehingga tidak dapat diubah dan harus mengikuti contoh Rasulullah SAW agar sholat yang dilakukan sah 

dan diterima. 

Pelaksanaan sholat yang benar harus memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan, serta 

dianjurkan untuk melengkapi dengan sunnah-sunnah sebagai penyempurna ibadah. Selain itu, kaifiyyah 

sholat tidak hanya menekankan aspek lahiriah, tetapi juga aspek batiniah seperti kekhusyukan dan 

keikhlasan, yang sangat berpengaruh terhadap kualitas ibadah seseorang. 

Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif mengenai kaifiyyah sholat menjadi sangat 

penting bagi setiap Muslim. Hal ini bertujuan agar sholat tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga mampu 

memberikan dampak positif dalam kehidupan, baik dari segi spiritual, moral, sosial, maupun kesehatan. 
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